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PARADIGMA KULTURAL-EKONOMIS MASYARAKAT SUNDA DI 

TENGAH ARUS GLOBALISASI: SEBUAH ANALISIS FILOSOFIS 

Globalisasi menjadi mantra dunia saat ini, baik di bidang politik, ekonomi, 

militer, budaya hingga kejahatan (baca: terorisme) senantiasa diimbuhi kala, globalisasi. 

Globalisasi mcnjadi diskursus 1 mcnantang karena dampaknya yang mcrambah ke segala 

lini kehidupan. Masyarakal tanpa pusat, itulah konstruksi yang dibangun urus ini, batas-

batas pasti sebuah teritori kabuL Bila orang begitu kokoh hcndak mcnarik sebuah sumber 

tunggal di arus ini maka akan kelimpungan dalam pusaran kebingungan. Globalisasi 

adalah realitas tak berumah, tak berpusat. Maka tepat yang dikatakan filsuf Prancis 

terkemuka, Michel Foucault bahwa dewasa ini sctelah menapaki modernitas masyarakat 

masuk dalam situasi masyarakat tanpa pusat? 

Globalisasi adalah realitas lak diundang namun merembet mas uk dalam sekat 

kehidupan manusia. Globalisasi membuat batas-batas normatif yang dulu dipegang teguh 

seperti batas geografis, garis budaya, ekonomi bahkan ruang agama sckalipun seakan 

lumer dalam arus ini. Tentu situasi ini tak membuat manusia bermuram dlllja dan putus 

asa, tetapi menjadi tantangan bagi manusia melakukan transfol'lnasi. Globalisasi 

mel11buat dinal11ika kehidupan l11cnjadi kian berarti dan bennakna. Maka tepat 

sebagaimana terus dihembuskan para pcmikir sosial seperti, Anthony Giddens, Ulrich 

Beck dan Pierc Bourdieu bahwa globalisasi harus menjadi paradigma diskursif abad ini. 

! Pemikir sosial besar stperti Ulrich Beck, Anthony Giddens, Piere Bourdieu, tidak membatasi diri pada 
dampak globalisasi itu pad a bidang ekonomi, politik scmata. Globalisasi tclah menjadi paradigma, untuk 
itu diskursus yang terbuka dan bebas penguasaan harus terus dihidupkan dalam arus ini. Atas dasar ini pula 
penulis lllelllberanikan diri lllelllbenturkan globalisasi disatu sisi dan kelokalan (glokalisasi) eli sisi lainya. 

Hal yang lllenarik yaitu bahwa Pocaul! llleproklamirkan matinya subyek (Ihe end ofsubjecl). Lih. Jeremy 
R Carrete, Religion and Cullure Michel Foucaull, him. 199 



Dengan cara demikian manusia abad ini sanggu p mcreposisi eksistensinya dalam gcrak 

kehidupan. Globalisasi membawa tantangan bagi manusia untuk mclakukan lranformasi 

atau lebih dari itu rcvolusi Copernican. Sebuah pembalikan radikal dalam perspektif dan 

paradigm a berpikir man usia. Pergeseran paradigma kehidupan ini perlahan namun pasti 

membawa dampak revolusioner terhadap pola pandang (way of life), cara mcngada (way 

of being). Schingga memungkinkan tercipta masyarakat yang gema ripa 10h jinawi, 

masyarakat yang berkeadilan sosial. 

Paradigma globalisasi yang lebih genial dan bertanggungjawab perlu dihidupkan 

untuk mcngcliminir salah kaprah yang sering menghantui bahwa globalisasi sam a dengan 

universalisasi yang menjurus pada homogenisasi. 3 Dengan mengutip seorang pengamat 

fasih globalisasi Roland Robertoson penulis justru mau menciptakan diskursus tandingan 

untuk untuk salah kaprah di atas. Karena globalisai tak berarti yang lokal dibuang, kuno 

dan ditinggalkan tetapi justru sebaliknya, globalisasi selalu mengandaikan tumbuhnya 

yang lokal. Maka sebagaimana ditegaskan Roland Robemon, globalisasi berarti juga 

glokalisasi. Globalisasi tak menghilangkan yang lokal tetapi justru l11enantang yang lokal 

untuk terus mengalir dalam arus kehidupan alias terus l11engtransforl11asi diri. 

Pada posisi ini bagi penulis, menjadi sebuah tantangan mcref1eksikan kerangka 

epistemologis dan aksiologis kultur lokal dalam menghadapi globalisasi. Kultur lakal 

menjadi sesuatu yang penting di tengah salah kaprah menerjemahkan glabalisasi sebagai 

homogenisasi. Agar kiprah kelokalan berarti maka ia perlu direposisi sehingga akar 

kultur lakal tUl11buh l11enuju kematangan (miindigkeil). N\lmun perlu dicatat, mengangkat 

kelokalan tidak berar1i upaya parokialisme tetapi justru penggalian ini sekaligus berarti 

3 George Ritzer, The McDonaldization o/Society, him. 174-179 
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sebuah upaya l11embuka diri. Dcwao;a ini ada keyakinan bahwa dcngan membuka diri 

persoalan-persoalan kehidupan dapa! disclesaikan sccara bcrmartabat. Hal ini tentu 

sejalan dengan spirit Sunda herang cainu benang iallkna (menyclcsaikan masalah tanpa 

menimbulkan masalah baru) tumbuh. 

Pada titik ini penulis mencoba mcngangkat filsofi orang Sunda di tengah arus 

zaman ini. Untuk alasan itulah penulis mcngambil judul: Paradigma kultllral-ekonomis 

masyarakat sum/a di tengah arus globalisasi: sebuah analisis filosofis. Ini I11crupakan 

scbuah upaya diskursif yang perlu tcrus dihidupkan di tengah globalisasi yang bagi 

penulis juga bcrarti glokalisasi. 

Maka dalam makalah ini, penulis mcnyoroti tiga bagian besar. Pertama, penulis 

hcndak memetakan dan memberi dasar-dasar filosofis kesundaan. Apa artinya kesundaan 

itu? Dan siapakah orang-orang Sunda itu? Pada bagian kedua, penulis akan l11asuk pada 

hingar bingar wacana global. Apa itu globalisasi? Apa risiko yang dihadapi umat 

manusia di era ini? Pada bagian ketiga yang merupakan tawaran penulis diantara kedua 

tegangan (intesionalitas), antara kontcks lokal kesundaan dan konteks global. 

Mencari akal' budaya, menemukan spirit kemasyarakatan 

Kebudayaan merupakan proses yang terus menerus berlangsung dalam diri 

manusia sebagai makhluk personal sekaligus makhluk sosial. Tiap bidang kcbudayaan 

l11embawa tantangan tersendiri bagi man usia. Dcwasa ini kebudayaan lebih dipahami 

sebagai proses pel1carian mal1usia terus-menerus atas pcrtanyaan fundamental manusia. 

Mel1gapa ada suka cita dan duka cita di dunia ini? Mengapa ada kematian? Untuk apa 

manusia hidup? Prof Dr. C.A.van Peursen menggambarkan dimcl1si proses ini dalam tiga 
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bagian dan masing-masing pol a pandang mcmpunyai kclcmahan. l'ada corak pandang 

mitis manusia jaluh pada magi, pada corak bcrpikir onlologis l11anusia jaluh dalam 

substansialismc dan pad a corak pandang fLll1gsionalismc manUSla jaluh pada 

opcrasionalismc 4 Dimensi proses ini bcgitu tampak dari tiga pcmbagian ini sehingga bila 

kita mcrefleksikan kebudayaan berarti kita masuk dalam dinamika ini. Dalam usaha 

mengatasi tantangan dalam kurun masing-masing itu, ada sckian ban yak inovasi yang 

dihasilkan olch manusia. Realitas kultur Sunda tentu tak lepas dari dinamika ini. 

Bila kita menyusuri akar-akar kesundaan sejak kerajaan-kcrajaan pertama seperti 

Tarumanegara, Pajajaran, Galuh serta sekian banyak wawacan, cariosan, maka kita 

mcnemukan dinamika kesundaan itu sungguh terus bergulir. Kesundaan bukanlah sebuah 

realitas yang sekali jadi namun terus mengalir dalal11 kurun perkcl11bangan. Dalal11 

dinamika kultural itu kita bisa l11enemukan jejak-jejak falsafah yang diperjuangankan. 

Untuk mengangkat dinal11ika ini penulis mcngangkat tiga pantun (kisah) yang mengakar 

dalam kultur Sunda yaitu: Cariosan Prabu Siliwangi, Munding/aya Dikusumah, dan 

Lulling Kasarung. 

Bila kita mel11baca Cariosan Prabu Siliwangi yang hanan nal11anya di bUl11i 

Parahyangan dapat ditemukan jejak berl11akna. Dikisahkan bahwa Sang Prabu yang 

bcrnama asli Pamanahrasa adalah s(;()rang putera Mahkota. Pada usia yang sangat belia ia 

dibuang dari lingkup istana. Sang anak yang baru tumbuh dewasa ini harus mengembara. 

Dalam pengembaraannya Pamanahrasa l11cnjadi kian sakti. Kisah ini l11el11punyai l11akna 

l11cndalal11. Dalal11 kisah ini dinal11ika kcsundaan itu bisa dirasakan. Bagi kebudayaan 

Sunda kesaktian bukan datang dari dalal11 kungkungan tembok kerajaan. Kesaktian dalam 

pararadigma kesundaan diperoleh karena usaha keluar dari kokohnya benteng-bcnteng 

4 Lih. Prof.Dr. A. van Peursen, So·ateg! Kebudayaan, him 34-109 
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kerajaan. Si Pamanahrasa yang tak lain adalah Sang Prabu Siliwangi yang dipuja itu 

mcnjadi sakti manakala ia keluar dari diri dan berbenturan dengan yang lain (the others). 

Kctcrbukaan mcrupakan rcalitas yang mcngakar pada masyarakat tatar Sunda. 

Keterbukaan menjadi kharakter orang Sunda. Mcnjadi bermartabat itu bukan dengan 

menutup diri dalam tempurung kepicikan tetapi justru berani keluar, mcngembara 

sebagaimana yang dilakukan Sang Prabu Siliwangi yang yang dihormati karena 

kebijaksanaannya itu. 

Selain kisah ini kita pun dapat mencan jejak kesundaan dalam kisah 

Mundinglaya Dikusumah dan LulzlI1g Kasarung. Dua kisah berbentuk pantun 

menampilkan dimensi transenden dan imancn kehidupan. Refleksi mcndalam tentang 

transendcnsi menjadi pergulatan Pantun Mundinglaya. Menjadi manusia berarti 

kesanggupan untuk menyatu dcngan Yang Tunggal, scbuah pezjalanan rohani (proses) 

yang penuh tantangan. Hidup tidak hanya sebatas sekat-sekat ruang dan waktu di dunia 

ini, hidup selalu lebih dari yang tampak. Sedangkan dalam Kisah Lutung Kasarung, 

pergulatan akan dimensi imanen kehidupan itu direfleksikan. Hidup menjadi kian penuh 

manakala orang sungguh berpijak kokoh di bumi ini. Di dunia ini manusia tak seorang 

diri, ia selalu ada bersama yang lain5 

Hidup manusia senantiasa ada dalam intesionalitas antara aku dan dia, antara 

kelompok kami dan mereka. Pendek kata, pluralitas kehidupan adalah bagian hakiki dari 

kehidupan, maka perlu dihargai dan dijunjung tinggi. Hal ini sesungguhnya juga sudah 

menjadi pencarian panjang masyarakat Sunda. Dari tiga kisah scderhana pcnulis mau 

mengatakan bahwa orang Sunda mempunyai spiritualitas kehidupan yang mendalam. 

5 Dalam filsafat Barat refleksi bahwa kehadiran manusia itu berarti "ada untuk yang lainll menjadi 
pemikiran para filsuf eksistensilis dan fenomelog-eksistensialis seperti, Soren Kierkegaard, Martin 
Heidegger, Emanuel Levinas dII. 
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Sprituulitas sebagai gairah kchidupan kcluar dari diri, tcrhuka pad a yang lain, menyatu 

dengan Yang !lahi, karena hanya dcngan itu kc-aku-an scmakin dipahami. 

Dalum liukan globalisasi, spirit scperti ini pcrlu ditumhuhkan agar nilai-nilai yang 

luhur ini (keterbukaan, transendcnsi dan imanensi) kian mengakar dinadir kehidupan 

masyarakat. Karena hanya dengan mengakarnya nilai itu sebuah budaya sungguhfight di 

tengah gempuran arus dunia saat ini. Berbicara tentang kultur berarti berbicara tentang 

masyakarakat yang merupakan poros ulama guliran kehidupan entah itu politik, sosial 

dan ckonomi. Bidang-bidang ini bisa tumbuh dengan baik bila masyarakat tumbuh dalam 

pencarian kultural yang dewasa. Demikian juga dengan kesundaan berarti usaha terus 

menerus menghidupi nilai-nilai luhur ini. Bila kita melihat sejarah dunia maka semangat 

sebagaimana dihembuskan di atas bahwa perlu menghargai manusia sebagai individu, 

perlu ada kebebasan dan persamaan pun menjadi nilai bermakna bagi manusia. 

Sebagaimana Praneis mempunyai liberte, egalite, ji-a/ernite kultur masyarakat Sunda pun 

sebagaimana ditampilkan dalam cariosan di atas dihidupi seman gat yang mengakar dari 

spirit penghargaan yang tinggi terhadap kehidupan. Penghargaan yang diringkus dalam 

dalam masyarakat Sunda itu dapat diringkas dalam kata penting yaitu penghargaan atau 

penghormatan kepada ruang asal, kebebasan dan persamaan6 Penghormatan kepada 

ruang asal itu penting karena disanalah kesucian itu mendapat kepcnuhan. Dan mang 

asal bila diselami lebih dalam adalah penghormatan manusia sebagai pribadi kepada 

"yang lain" dalam keberlainannya. Karena hanya dengan penghormatan ini dua sikap 

berikut yaitu kebebasan dan persamaan bisa tumbuh. 

Dengan falsafah hidup ini l11asyarakat yang gemah ripa iujinawi bisa tUl11buh. 

Bila kebudayaan adalah proses l11aka mcnjadi orang Sunda pun perIu direposisi. Menjadi 

6 Lih Jakob Sumarctjo, Arkeologi Budaya Indonesia, him. 19-27 

6 



Sunda bukan tcrbatas pacla garis kcturunan, bukan sekaclar pcngusaan bahasa, bukanjuga 

sekaclar pcngakuan belaka. Menjadi orang Sunda bcrarti diresapi sikap mcnghormati 

manusia clan Il1cll1pcrjuangan kcbcbasan dan persall1aan. Di akhir bagian ini pcnulis 

hendak mcngutip kata-kata Ajip Rosidi: "pcngertian Sunda bagi saya aclalah ll1anusJa 

yang hidupnya Il1cnghayati serta mcmpcrgunakan nilai-nilai budaya Suncla.,,7 Dan nilai

nilai itu bukan suatu rcalitas tcrtutup dan statis tetapi rcalitas yang tcrbuka dan dinamis 

yang mcnuntut sikap refleksif yang rasional bermartabat. 

Dcwasa ini lawn Barat tcrus melejit dalam pell1bangunan. Namun pada titik ini 

kita perlu mencermati dengan jeli makna pembangunan dalall1 proses menjadi Sunda. 

Bukan manusia demi pembangunan tetapi justru pembangunan itu adalah demi manusia 

demi kesejahteraan manusia. Dalam gegap gel11pita pel11bangun~n dan kcterbukaan yang 

tak terelakan ini, reposisi itu l11enjadi suatu keharusan. Scbuah jalan yang telah ditcl11puh 

juga oleh para masyarakat Sunda sebelul11nya. 

Risk Society dan Peran Uang 

Setclah l11ereposisi kultur Sunda, pada bagian ini akan dikctcngahkan situasi 

global yang kian l11enantang. Pet'solan scperti rusaknya lapisan ozon tcrmasuk bencana 

alam akibat pemanasan global yang l11cngkhwatirkan, penyebaran penyakit yang cepat 

kebcrbagai belahan dunia. Ini l11erupakan beberapa persolan baru bagi masyarakat abad 

ini. Sclain itu peri hal kesulitan kehidupan pun tak bisa lagi clilihat dari satu perspcktif 

semata. Kebangkrutan hidup di scbuah wilayah sangat tcrkait erat dengan persoalan di 

bclahan dunia lain. Di sisi lain mcncari sebab masalah juga bukan perkara gampang di 

1 Ajip Rosidi, Manusia Sunda, hIm. 13 
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abaci ini. Penclek kata situasi ketakpastian menycrgap orang dan mcmbuat manusia abaci 

clitantang dengan cukup scrius. 

Ulrich Beck seorang pcngamat globalisasi paling fasih mcngatakan bahwa situasi 

dunia dewasa ini diliputi sekian banyak risiko. Risiko ini scmakin Il1cnantang karena tak 

gam pang diidentifikasi, tak mCll1punyai jcjak yang pasti. Risiko ini telah Il1cnjadi jejaring 

yang perin dihadapi dengan rasionalitas dan kedcwasaan. Bagi Ulrich Beck untnk 

mengerti situasi ini perIn adanya pcrgeseran paragidma (paradigm .I'hiji). Risiko (J'isk) itu 

perlu dicermati dengan teliti. Ia berbeda dengan bahaya (danger.l). Bila dikctahui bahwa 

ada bahaya di depan yang mcnghadang, misalnya ada ranjau yang ditanam, ll1annsia bisa 

mengambil putusan ll1cnghindar dari jalan itu, Tetapi risiko tidaklah dCll1ikian. Risiko 

adalah ketidakjelasan, manusia tak bisa mengetahui secm'a pasti situasi didepannya. 

Nall1un pada titik ini kreativitas dan inovasi ll1annsia berbicara. Karena realitas tidak bisa 

diprediksi ini membuat manusia mencoba mengontrol situasi itu 8 Risiko senantiasa 

menimbulkan penciptaan terus-menerus. Misalnya, manusia tidak mengetahui dan tidak 

mengharapkan bahwa mobil baru miliknya lenyap dilahap si jago merah. Manusia 

mengetahui kemungkinan ini, tetapi ia tetap membeli mobil. Dan nntuk bisa mengontrol 

situasi yang dia sendiri tidak bisa predisksi ll1aka ia mengasurasikan mobilnya tersebut. 

Di sini kita bisa melihat, bahwa kebiasaan mengasuransi adalah sebuah usaha manusia 

yang rasional mengatasi situasi yang tidak teramalkan tersebut. Munculnya sistem kredit, 

pinjaman, kebiasaan menabung adalah usaha l11anusia rasional untuk bisa mengontrol 

dengan kemal11puan akal buclinya situasi ketakpastian terse but. Hal ini l11enunjukkan 

bahwa budaya ilu tak pernah berakhir. Manusia tcrus l11enerus bertransforl11asi dalam 

peru bah an dunia. 

8 Ulrich Beck, Risk Society, him. 3-8. 
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Sccara khllSllS dibagian ini akan ditclaah modal yaitu uang scbagai fundamcn 

penting abad ini. Awalnya uang atau modal (money/capita/) adalah rcalitas yang sangat 

tcrkait dengan tanah (land) dan tcnaga kcrja (labour). Namun dcwasa ini uang/modal 

mcmpunyai sifat banI. Sampai dcngan masyarakat industri, uang begitu terkait dengan 

tcnaga kelja dan tanah dalam hal ini negara. Namun dcwasa ini ahad yang dalam bahasa 

Anthony Giddens "penjarakan waktu dan ruang" (time-.space distanciation) atau 

"pemadatan ruang dan waktu" (time-space compression) dalam bahasa Davicl Harvey 

alias globalisasi, uang tak sekaclar rcalitas yang material fisikal belaka. Uang kini 

memasuki wilayah virtual (maya). Di wilayah ini mobilitas uang kian dasyat clengan 

spekulasi sebagai rohnya. Uang bukan lagi merupakan transaksi dcmi industri tetapi clemi 

pcmilik finasial itll sencliri. Dan di wilayah ini akumulasi menjadi arus gila-gilaan yang 

terkaclang mengabaikan norma kehiclupan itll sencliri. Survival of the Jillest clipraktekan 

dengan cukup sempurna. 

Uang mengalami pergeseran dari sekaclar alat pel11bayaran l11enjacli bagian dari 

transaksi itu. Uang virtual itulah hakekat baru uang dewasa ini. Ia bisa dipindahkan dari 

satu ruang (negara) ke ruang (negara) yang lain. Perpindahan ini berdal11pak luar luas 

pad a masyakarakat sebuah negara karen a bisa l11enghantal11 ekonol11i negara clan itu 

berarti mempengaruhi masyarakat luas 9 Perekonol11ian negara atau wilayah sekuat batu 

karang sekalipun sanggup diteljang hingga rontok. Pad a titik ini globalisasi uang kian 

menal11pilkan wajah bengis. Uang bisa menghancurkan tatanan global. Situasi ini 

sungguh kasat mata, naik turunl1ya bursa saham di Wall Street misalnya bisa 

I11cmpengaruhi harga cilok di Cicadas. Kcbijakan Amerika memerangi atau tidak 

mel11erangi Iran akan sangat berclampak pada harga minyak dunia yang berefek pad a 

9 Perekomian Asia pun dihantam oleh krisis, Indonesia mengaJami krisis hingga saat ini. 
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harga-harga kebutuhan pokok eli Lembang, at au Tasikmalaya misalnya. Dunia tanpa 

batas itu kian kasat mata maka scbuah format baru periu eliupayakan agar gurita kapitalis 

ini tak melilit kian kuat hingga mematikan masyakarakat. 

Scbenarnya situasi ini menccmaskan semua pihak termasuk para pemain paling 

aktif seperti George Soros. Namun sebagaimana pengakuan sang juragan uang tersebut, 

realitas ini scakan tak bisa elihcntikan dcngan gampang. Ternyata iklim ini sungguh tak 

sehat, hal ini bisa kita dengar dari pengakuan Soros bahwa kelompok negara yang 

eliuntungkan oleh arus ini dan memmpertahankan ketidaksehatan ini dengan alasan pasar 

sendiri akan mengoreksi. Fundamcntalisme pasar seperti ini mcmbuat perckonomian 

mcnjadi kian tak terkendali. lo Dibalik semua ini yang menccmaskan yaitu bahwa semua 

transaksis virtual ini menguntung para tuan flnasial. Sebagaimana kritik yang dilontarkan 

Joseph Stiglitz penerima nobel ekonomi 2001 dalam bukunya Globalization and Its 

Discontents: Yang dikejar adalah kepentingan pemilik modal flnansial; bukan lagi 

kepentingan ekonomi global tctapi kepentingan para tuan finansial global". II 

Posisi uang di abad global perlu direposisi. Emanuel Levinas, scorang fenomelog-

eksistensialis yang bersimpati dengan keadaan dunia mengatakan, uang dewasa ini bukan 

sckadar l11ilik tetapi l11el11ungkinkan l11anusia mcmperluas kepel11ilikan itU. 12 Realitas ini 

bagi Levinas mel11buat uang bisa menghambat relasi manusia dengan alam, deligan yang 

lain termasuk dengan yang transenelen. Hal ini karena semua perspektif diukur atas dasar 

uang. 

10 Lih. George Soras, Krisis Kapitalisllle Global, hI012-3. 
II Vlltuk kutipan ini Lih. B. Berry Priyol1o, Bangsa dalalll Tegangal1 Lakal-Glabal, dalam Diskursus Yol.2, 

No.2 Oktober 2003. 
12 Emmanuel Levinas, Etre-Nous, hIm. 36-37 
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Dalam alal11 pengglobalan dan penglokalan dengan uang scakan robnya penulis 

mgm l11cnyoroti satu hal yang acapkali dilupakan yaitu aspck relasional. Dunia 

l11cngabaikan bahwa uang pun bcrdimcnsi sosial. Mereflesikan uang berarti bicara sekian 

banyak kepentingan yang ada di dalall1nya. Uang Il1cl11ungkinkan l11anusia (erus 

mCl11buka jalan l11cnuju rcalitas yang Icbih luas. Nal11un ini tidak bcrarti bahwa cila-cita 

dasariah kell1anusian lcnyap dalall1 dcrap lalu- lintas ini. Tetapi justru sebaliknya, 

scbagaill1ana Tom Morris scorang pcbisnis paling terpandang di Amerika Serikat 

mengatakan bisnis senantiasa harus mCll1bawa kepada dimensi dasariah kehidupan yaitu, 

dill1cnsi intelektual (verwn) , estetis (Pulchrum), moral (bonum) dan spritual (unum). J3 

Nilai yang sesungguhnya menjadi aras dasar kesundaan scbagail11ana dipaparkan di atas. 

El11pat dimensi ini justru menjadi dasar pcrgulatan manusia/masyakarakat terl11asuk juga 

l11enjadi aras kebijakan. 

Pada titik ini menjadi kian jelas kiprah ekonomis kultural l11asyarakat Sunda. Di 

tengah a1'lls besar ini, salah satu pilihan yang paling l11ungkin bukan menutup diri tetapi 

justru scbaliknya l11el11buka diri. Keterbukaan sebagail11ana digariskan di alas sungguh 

adalah jati diri orang Sunda. Namun kelerbukaan lidak bcrarti keterleburan lanpa 

idenlilas, letapi sebuah upaya lmnpil dcngan kesungguhan lokal sekaligus l11enJIWaI 

universalisasi itu sendiri. H31,ya dengan tipologi ini l11asyarakat yang baik dan adil, 

gemah ripa loh jinawi itu bisa tumbuh. Dengan demikian rclasi cinta mcngakar dalam 

masyarakat sehingga masyarakat sipil (civil society) yang menjadi idaman semua orang 

bisa dibangun perla han dengan fondasi yang kokoh scrtamenghiclupkan. 

13 TOI11 Morris, Sang CEO bernama Arisloleies-Slikses Berbisnis dengan Kearifan Filosofis, hll11. 49 
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Akhirnya: bc\ajar dad sungai dan akar 

Pernahkah and a mclihat akar dan anak sungai I11cmadu kasih? Di balik abll'-akar 

pepohonan yang kokoh dibebukitan, I11cl11bual limpahan air segar pel11bawa kehidupan. 

Mctafor ini melukiskan betapa alam Parahyangan nan subur justru ditopang oleh 

kolaborasi ini. Jawa Bamt dan Banten dikaruniai kesuburan dan lil11pahan kckayaan di 

darat dan di lau!. Dilimpahi tanah yang subur, dikarunia rim bun an pcpohanan yang 

mcngalirkan air segar dan limpahan kckayaan di laut membuat tanah ini kian berarti. 

Rimbun pepohonan yang mcnjulang mcmungkinkan aIiran air l11elimpah. Aliran air 

pegunungan seakan mewartakan kemesraan persahabatannya dengan pepohonan. Tatar 

Sunda, bumi para dewa (bumi I'arahyangan), senantiasa disuguhi kisah mesra ini. 

Mengakar memungkinkan kekokohan itu tumbuh subur dan dari padanya kesegaran dan 

keterbukaan mcnjadi sesuatu yang menghidupkan. 

Oengan metafor ini penulis hendak mereposisi paradgil11a kultural-ekonomis 

masyarakat Sunda di tengah arus globalisasi. Oi tengah derap dunia yang penuh risiko 

ini l11emperkuat akar dan l11cI11buka cakrawala kehidllpan merupakan suatu keniscayaan. 

Kultur Sunda yang Pasundan, yang berarti yang religius, yang bernilai luhur, perlu 

belajar dari akar tradisinya agar semakin kredibell11cnghadapi dcrasnya arus perubahan. 

Kel11bali pad a reflcksi di atas pcnulis kel11bali mcngariskan falsafah hidup yang 

menjadi dasar kesundaan, yaitu ketcrbukaan (Cariosan Prabu Siliwangi) dall tcrus 

bcrgulat baik di tataran il11anen (Lulung Kasarung) l11aupun transenden (Mundinglaya 

Dikusumah) l11erupakan falsafah yang dibangun untuk memperkuat ruang publik. Hal 

juga sesunggulmya senada dikatakan Tom Morris pelau bisnis tcrsohor yaitu bahwa 
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kcsempurnaan tcrcapai bila didasari pada ens unum (kcutuhan, spiritual), bonum 

(kebaikan, etis), verum (kebenaran, epsitcmologis) dan pulchrum (cstctis). 

Dcwasa ini di tengah arus globalisasi yang kian garang, tak ada cara lain untuk 

menghadang kccuali mcnciptakan saling kepercayaan antar clemen masyarakat. 

Kepercayaan itu tentu tidak lahir di ruang kosong, tetapi lahir dengan mcminjam 

pcmikiran Jurgcn Habcrmas, scorang filsut" sosial politik "cliskursus publik yang bebas 

dari pcngusaan". Dalam diskursus ini semua pihak baik itu individu, kclompok 

masyarakat, instansi pemerintah, swasta, media massa saling mcmberi ruang. Dalam 

diskursus ini, tak boleh ada dominasi dari satu orang atau satu instansi. Dalam falsafah 

Sunda diskursus itu didasari pada spirit silih asih, silih asah dan silih asuh yang berarti 

saling mcngasihi, saling memberi pengetahuan dan saling mengasuh diantara scsama 

warga 
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